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ABSTRAK 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  hubungan antara  pengetahuan,  sikap  

dan  status ekonomi  terhadap pemanfataan JKN KIS di puskesmas banjarbaru selatan.Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, populasi  dalam  penelitian  

ini  smasyarakat di lingkungan kerja puskesmas banjarbaru selatan pengumpulan  data  dilakukan  

dengan  menyebarkan  kuisioner,  populasi  dalam  penelitian  ini  sebanyak 66  sampel,  

pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini menggunakan teknik Quota  Sampling dan 

dilanjutkan menggunakan uji  statistik Chi Square.Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  tidak  

ada  hubungan  antara  tingkat pengetahuan  dengan pemanfaatan JKN KIS (p=0,110),  tidak  ada  

hubungan  antara  sikap  dengan pemanfaatan JKN KIS (p=0,496), ada hubungan antara status 

ekonomi dengan pemanfaatan JKN KIS (p=0,000). 
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ABSTRACK 

The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge, attitudes and 

economic status on the use of JKN KIS at the Banjarbaru Selatan Community Health Center. 

This type of research is quantitative with a cross sectional approach,the population in this study 

were the people in the work environment of south banjarbaru health center data collection was 

done by distributing questionnaires, the population in this study were 66 samples, sampling in 

this study using the Quota Sampling technique and continued using the Chi Square statistical 

test. The results showed that there was no relationship between the level of knowledge and 

the use of JKN KIS (p = 0.110), there was no relationship between attitudes and the use of JKN 

KIS (p = 0.496), there was a relationship between income and JKN KIS utilization (p = 0,000). 
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